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SARI

Anjarsari, Sri Wulan. 2010 Studi Eksperimen Hasil Belajar Sejarah Dengan Pemanfaatan Bahan Peristiwa Aktual dan Permasalahan Kontemporer Sebagai Strategi Pembelajaran Kontekstual (CTL) pada Siswa Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bae Tahun Pelajaran 2009/2010. Skripsi, Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Semarang.
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Pembelajaran sejarah memiliki arti strategis dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Sejarah sebagai komponen humaniora, sangat penting artinya bagi pembangunan. Sejarah menjembatani jurang pemisah “pengalaman” generasi tua dengan generasi muda. Guna menunjang fungsi strategis tersebut, maka siswa harus didorong untuk memahami makna belajar sejarah. Pembelajaran yang bermakna akan tercipta apabila pembelajaran dilakukan secara kontekstual, yaitu pembelajaran yang didukung situasi dunia nyata siswa. Selain itu, kegiatan pembelajaran sejarah harus mampu menjadi wadah bagi siswa untuk menantiasa mengikuti perkembangan aktual sehingga mereka mampu menjadi partisipan yang aktif terhadap kejadian-kejadian di sekitarnya. Dua hal tersebut dapat dipadukan menjadi satu strategi pembelajaran yang tepat dalam rangka menciptakan pembelajaran sejarah yang bermakna yaitu dengan pemanfaatan bahan peristiwa aktual dan permasalahan kontekstual sebagai strategi pembelajaran kontekstual (CTL). Strategi pembelajaran ini akan mendorong minat belajar siswa sehingga mampu mendorong peningkatan hasil belajar. 

Tujuan penelitian ini adalah : 1) Mengetahui perbedaan hasil belajar siswa pada mata pelajaran sejarah antara kelas yang dikenai pembelajaran dengan menggunakan bahan peristiwa aktual dan permasalahan kontemporer sebagai strategi pembelajaran kontekstual (CTL) dengan kelas yang dikenai pembelajaran dengan metode konvensional (ceramah dan diskusi) untuk materi yang sama pada siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bae Tahun Pelajaran 2009/2010, 2) Mengetahui faktor-faktor non-eksperimen yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yaitu menggunakan desain Pre test – Post test Control Group Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS SMA Negeri 2 Bae. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik Simple Random Sampling yaitu teknik pengambilan sampel secara random sederhana untuk menentukan dua kelompok. Satu kelompok sebagai kelas eksperimen dan satu kelas sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang dipakai adalah tes, studi dokumen, observasi, dan wawancara. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre tes kelompok kontrol adalah 45,97 dan kelompok eksperimen 44,17. Dari uji perbedaan dua rata-rata terhadap hasil pre tes didapatkan thitung = -0,2989 sedangkan ttabel = 1,67, sehingga diketahui thitung < ttabel. Sebelum diberi perlakuan kelompok eksperimen tidak lebih baik dari kelompok kontrol. Setelah selesai diberikan perlakuan yang berbeda dan dilakukan post tes diperoleh rata-rata nilai kelompok kontrol adalah 71,94 dan kelompok eksperimen 80,69. Dari uji perbedaan rata-rata terhadap hasil post tes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh thitung = 3,906 sedangkan ttabel = 1,67 sehingga diketahui bahwa thitung > ttabel. Uji hipotesis menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dimana hasil belajar kelompok eksperimen lebih baik daripada kelompok kontrol sehingga Ha diterima. Berdasarkan hasil observasi keaktifan siswa dengan menggunakan lembar pengamatan, tingkat keaktifan siswa tertinggi pada kelas eksperimen sebesar 61% sedangkan tingkat keaktifan siswa tertinggi pada kelas kontrol sebesar 42 %. Faktor-faktor non-eksperimen yang mempengaruhi hasil belajar meliputi lingkungan sekolah, kondisi fisik dan psikis, hubungan sosial atau pergaulan, dan perhatian keluarga.

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pembelajaran sejarah menggunakan pemanfaatan bahan peristiwa aktual dan permasalahan kontemporer lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar dan keaktifan siswa dibandingkan pembelajaran dengan menggunakan metode konvensional. Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran dengan pemanfaatan bahan-bahan peristiwa aktual dan permasalahan kontemporer sebagai strategi pembelajaran kontekstual (CTL) dapat menjadi alternatif yang tepat bagi guru untuk mengatasi permasalahan pembelajaran sejarah yang selama ini terpusat pada metode konvensional demi mendorong hasil belajar yang optimal. Selain itu, dengan memasukkan materi-materi aktual ke dalam pembelajaran sejarah akan mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif terhadap kejadian-kejadian aktual yang terjadi di sekitarnya.
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